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ABSTRAKSI

Fokus penelitian ini adalah penggunaan sufiks Bahasa Jepang. Sufiks adalah
imbuhan yang dilekatkan di akhir kata. Tujuan penelitian ini yaitu mendeskripsikan
jenis dan makna kata benda yang mengalami proses morfologis dan semantic
dengan setsubigo ~FT(SHO), ~3%(JYOU), ~#(CHI), ~=2£(SHITSU), ~fiE (KAN).
Adapun dari kelima setsubigo tersebut terdapat kasus yang menarik untuk diteliti,
yaitu penggunaan setsubigo yang berbeda namun mempunyai persamaan makna
sebagai penanda “tempat”. Metode penelitian yang menjadi acuan adalah kualitatif
deskriptif, yang mendeskripsikan bentuk dan makna kata benda yang melekat
dengan setsubigo ~FT(SHO), ~¥5(JYOU), ~Hii(CHI), ~= (SHITSU), ~&(KAN).
Objek dari penelitian ini adalah NHK Japanese News, Asahi Shimbun Digital,
Jakarta Shimbun Digital, dan www.yorel.jp. Hasil penelitian ini menununjukkan 52
data. Data yang menggunakan setsubigo pada kanji ~Ff(SHO) 12 data, ~%;(JYOU)
10 data, ~#1(CHI) 10 data, ~=£(SHITSU) 10 data, ~fi (KAN) 10 data, makna
setsubigo ini menyatakan tempat. Selanjutnya hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi referensi bagi para pemelajar Bahasa Jepang yang ingin menggunakan
setsubigo dalam kalimat Bahasa Jepang.
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